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NURUL DWI APRILLIA. 23010113140274. Pengaruh Kepadatan 
Kandang yang Berbeda terhadap Bobot Organ Limfoid pada Ayam Broiler 
(Pembimbing : UMIYATI ATMOMARSONO dan ISROLI). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan kandang yang sesuai 
untuk pertumbuhan tanpa mengganggu dan mempengaruhi kondisi organ limfoid 
pada ayam broiler. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
informasi mengenai pengaruh pemeliharaan pada kepadatan kandang yang 
berbeda terhadap pemeliharaan ayam broiler dan memberikan informasi mengenai 
kepadatan kandang yang optimal untuk ayam broiler. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan April – Juni 2017 di kandang Produksi Ternak Unggas, Fakultas 
Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 280 ekor ayam broiler 
umur 14 hari dengan bobot badan rata-rata 298,37 ± 23,33 g (CV = 7,81%) dan 
jenis kelamin unsexed. Perlakuan kepadatan kandang dilakukan ketika ayam 
mencapai umur 14 sampai 42 hari. Ransum menggunakan kadar protein kasar 
22,84% dan energi metabolis 3.151,57 kkal/kg. Kandang yang digunakan adalah 
kandang litter dengan alas sekam berukuran 1x1 m2. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 
ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu pemeliharaan pada kepadatan kandang 
berbeda dengan taraf sebagai berikut : T1 = 8 ekor/m2, T2 = 12 ekor/m2, T3 = 16 
ekor/m2 dan T4 = 20 ekor/m2. Parameter yang diukur yaitu bobot relatif organ 
bursa fabrisius, limpa dan timus. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan analisis ragam dengan uji F pada taraf 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata bobot relatif bursa fabrisius 
secara berurutan adalah T1 = 0,11%, T2 = 0,10%, T3 = 0,09%  dan T4 = 0,07 %, 
rata-rata bobot relatif limpa adalah T1 = 0,13%, T2 = 0,14%, T3 =  0,11%  dan T4 
= 0,15 %, rata-rata bobot relatif timus adalah T1 =  0,25%, T2 =  0,24%, T3 = 
0,21 % dan T4 = 0,18 %. Hasil analisis ragam menunjukkan tidak ada pengaruh 
nyata (P>0,05) kepadatan kandang terhadap bobot relatif organ limfoid seperi 
bursa fabrisius, limpa dan timus 
Simpulan dari penelitian ini kepadatan kandang mencapai 20 ekor/m2 tidak 
memberikan pengaruh negatif pada kesehatan ayam broiler, hal ini dapat dilihat 






Penambahan kepadatan ayam di dalam kandang merupakan suatu cara yang 
digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan lahan guna peningkatan 
produktivitas ayam broiler. Penambahan jumlah ayam harus disesuaikan dengan 
kondisi lapangan atau kondisi suhu di sekitar kandang, hal ini dikarenakan 
kepadatan kandang secara langsung mempengaruhi kenyamanan ayam di dalam 
kandang. Peningkatan kandang secara langsung akan mengakibatkan peningkatan 
suhu kandang. Suhu kandang yang terlalu tinggi dapat menyebabkan ayam 
mengalami stress. Stress yang diderita ayam dapat mempengaruhi kesehatan, 
sehingga berdampak terhadap produktivitasnya. Penelitian tentang pengaruh 
kepadatan kandang terhadap bobot relatif organ limfoid diharapkan mampu 
memberikan  memberikan informasi mengenai kepadatan kandang yang optimal 
untuk ayam broiler tanpa mengganggu kesehatannya. 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan karunia dan rahmat-Nya sehingga skripsi berjudul “Pengaruh 
Kepadatan Kandang yang Berbeda terhadap Bobot Organ Limfoid pada Ayam 
Broiler” dapat diselesaikan tanpa hambatan yang berarti. 
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skripsi ini dengan baik.  
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